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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Good Corporate Governance,
Profitabilitas dan tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode verifikatif dan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. \Variabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala rasio, yaitu data kuantitatif berupa angka-angka. Variabel
yang dimaksud adalah Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional dan Profitabilitas. Populasi yang menjadi objek penelitian ini meliputi seluruh
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
yang diambil untuk penelitian ini adalah 5 periode pelaporan keuangan dari 6 perusahaan
pertambangan sesuai dengan kriteria penelitian. Analisis yang digunakan adalah analisis
regresi data panel, sedangkan hipotesis diuji dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak, dengan
koefisien determinasi sebesar 0,475. Sedangkan sisanya 52,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak teramati dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine Good Corporate Governance, Profitability and
tax avoidance in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2015-2019 period. The method used in this study is a verification and descriptive method
with a quantitative approach. The variables in this study were measured using a ratio scale,
namely quantitative data in the form of numbers. The variables in question are Independent
Board of Commissioners, Managerial Ownership, Institutional Ownership and Profitability.
The population that is the object of this research includes all financial statements of mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The samples taken for this study were 5
financial reporting periods from 6 mining companies according to the research criteria. The
analysis used is panel data regression analysis, while the hypothesis is tested by t-test and F-
test. The results show that the Independent Board of Commissioners, Managerial Ownership,
Institutional Ownership and Profitability have a significant effect on Tax Avoidance, with a
coefficient of determination of 0.475. While the remaining 52.5% is influenced by other
factors not observed in this study.

PENDAHULUAN

Penerimaan Negara dari pajak merupakan salah satu presentase terbesar dalam
penerimaan negara Indonesia yaitu sebesar 82,6% dibanding penerimaan lainnya yaitu
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dengan presentase 16,8% dan hibah dengan
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presentase 0,6% pada tahun 2017 (www.kemenkeu.go.id). Hal ini tidak lepas dari peran
pemerintah yang selalu berupaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak sebesar-
besarnya seperti dengan menerapkan berbagai kebijakan perpajakan. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh pemerintah pada tahun 2017 untuk meningkatkan penerimaan pajak
adalah dengan penerapan kebijakan pengampunan pajak atau tax amnesty. Kebijakan tax
amnesty ditandai dengan disahkannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2016 yaitu Tentang Pengampunan Pajak pada tanggal 1 Juli 2016 oleh presiden
Republik Indonesia Bapak Ir. Joko Widodo. Hal ini sesuai dengan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016 Tentang Pengampunan Pajak bahwa salah
satu tujuan pengampunan pajak atau tax amnesty adalah untuk meningkatkan penerimaan
pajak yang antara lain akan digunakan untuk pembiayaan pembangunan. Dengan
disahkannya Undang-undang ini maka harapan dari pemerintah adalah wajib pajak atau
perusahaan pada khususnya akan lebih taat dalam membayar pajak.

Menurut Pohan (2013:3) Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimalkan
kesejahteraan pemegang saham atau investor dalam memaksimalkan nilai perusahaan
dengan cara memperoleh laba maksimum. Pajak merupakan hal yang menjadi perhatian
penting karena beban pajak akan mengurangi laba bersih dan sudah menjadi rahasia
umum perusahaan menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin (Kurniasih &
Sari, 2013). Hal ini menyebabkan adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah
(fiskus) dengan perusahaan dimana fiskus sebagai prinsipal (pemangku kepentingan)
menginginkan untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak sebesar-besarnya
sedangkan perusahaan sebagai agen menginginkan pembayaran pajak yang seminimal
mungkin kepada negara.

Perbedaan kepentingan tersebut menyebabkan optimalisasi pemungutan pajak di
Indonesia masih banyak mengalami kendala akibatnya efektivitas pemungutan pajak
terus mengalami penurunan dari tahun 2012 hingga 2016 dengan rata rata mencapai
3,74% (www.kemenkeu.go.id). Dapat dilihat bahwa penerimaan dari sektor pajak yang
seharusnya diterima oleh negara tidak sebesar pembayaran yang dilakukan oleh wajib
pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan sebagai wajib pajak melakukan upaya efisiensi
pembayaran pajak. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan sebagai wajib pajak
untuk mengefisiensi pembayaran pajak adalah dengan meminimalkan beban
pajakperusahaan dalam batas yang tidak melanggar aturan yang berlaku/ilegal melalui
perilaku tax avoidance.

Secara garis besar, laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari penjualan dan
investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dapat secara langsung mempengaruhi tarif efektif perusahaan dalam
membayar pajak yang memicu pada perilaku tax avoidance. Profitabilitas suatu
perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah Return On Assets (ROA).

Selain karakteristik keuangan perusahaan yaitu profitabilitas yang diukur dengan
ROA, pada penelitian ini terdapat karakteristik keuangan lain yaitu leverage yang
menggambarkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam membiayai
kegiatan operasinya. Pada umumnya perusahaan menggunakan utang kepada pihak ketiga
dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Penambahan sejumlah utang suatu
perusahaan akan menimbulkan beban bunga yang menjadi pengurang beban pajak
perusahaan (Kurniasih dan Sari, 2013).
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TINJAUAN PUSTAKA

Good Corporate Governance

Teori yang mendasari Good Corporate Governance Perusahaan terdiri dari
serangkaian kontrak (the nexus of contract) antara berbagai pihak seperti konsumen,
pekerja, manajer, dan pemasok, pemerintah, regulator, investor, pemilik, analisis,
akuntan, auditor, dewan komisaris. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat
komplek dalam suatu perusahaan. Hak para pihak yang berkepentingan dituangkan dalam
undang-undang, kebijakan perusahaan, dan juga kontrak antara para individu baik secara
eksplisit maupun implisit. Penerapan Corporate Governance membantu menyelaraskan
dan menyatukan berbagai pihak yang memiliki kepentingan berbeda terhadap
perusahaan, agar bersama-sama berkolaborasi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Komite Cadbury dalam Nyoman (2013:32) mendefinisikan Corporate
Governance sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan
tujuan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh
perusahaan, untuk menjamin kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban
kepada stakeholder. Hal ini berkaitan dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur,
manajer, pemegang saham, dan sebagainya.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis Kkinerja
manajemen, tingkat profitabilitas akan menggambarkan posisi laba perusahaan. Para
investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan dan meningkatkan laba, hal ini merupakan daya tarik bagi investor dalam
melakukan jual beli saham, oleh karena itu manajemen harus mampu memenuhi target
yang telah ditetapkan.

Menurut Munawir (2014:33), definisi profitabilitas adalah menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas
suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2014:197), tujuan penggunaan rasio profitabilitas adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
tertentu

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal sendiri.

okrwn

o

Tax Avoidance
Tax Avoidance adalah “Wajib Pajak yang melakukan penghindaran pajak dengan
tidak secara jelas melanggar undangundang sekalipun kadang dalam menafsirkan
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undang-undang tersebut tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari pembuat undang-
undang”. Tax Avoidance biasa diartikan sebagai upaya wajib pajak untuk menghindari
pajak yang terutang melalui beberapa cara yang sudah ada dan telah diatur dengan jelas
dalam peraturan perundang-undangan perpajakan yang sifatnya tidak akan menimbulkan
perselisihan antara Wajib Pajak dengan otoritas pajak (Thomas, 2013:116).

Menurut Dyreng dalam Budiman dan Setiyono, (2015:54) Penghindaran pajak
adalah usaha untuk mengurangi, atau bahkan meniadakan hutang pajak yang harus
dibayar perusahaan dengan tidak melanggar undang-undang yang ada. Menurut Anderson
dalam Santoso dan Rahayu (2013:4) penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah cara
mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan peraturan perundang- undangan
perpajakan dan dapat dibenarkan, terutama melalui perencanaan pajak.

Kerangka Berfikir Hipotesis Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan (Nasir 2008:51).
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 2). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode verifikatif dan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2009:147), metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi. Metode deskriptif ini digunakan untuk mengetahui
gambaran dari masing-masing objek penelitian yaitu variable Good Corporate
Governance, Profitabilitas, dan Tax Avoidance.

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada perusahaan tambang yang terdaftar pada bursa efek
Indonesia (BEI) yang terdapat di internet, dari bulan September sampai dengan desember.

Data dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder berarti data yang diperoleh penulis secara tidak langsung diambil melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) yang umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipublikasikan
dan tidak dipublikasikan. Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan
Perusahaan Pertambangan periode 2015-2019.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode studi pustaka dan dokumentasi :

1. Studi Pustaka, Teori yang diperoleh dari literatur, artikel, jurnal dan penelitian
terdahulu. Metode ini digunakan untuk mempelajari dan memahami literature —
literatur yang memuat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian.

2. Teknik dokumentasi, yaitu dengan melihat dokumen yang sudah terjadi (laporan
keuangan) di Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI.
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Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi atau studi populasi atau study sensus (Sabar, 2007). Sedangkan
menurut Sugiyono (2009:80) pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang
menjadi objek dalam penelitian ini meliputi seluruh laporan keuangan Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, missal karena keterbatan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono,2009:80).

Teknik penarikan sampel pada penelitian ini adalah Purposive Sampling, menurut
Pengertian purposive sampling menurut Sugiyono (2009:122) adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga data yang diperoleh lebih representatif
dengan melakukan proses penelitian yang kompeten dibidangnya.

Adapun kriteria yang digunakan untuk menyeleksi sampel penelitian

adalah:

1. Perusahaan Pertambangan yang mempublikasikan laporan tahunan dengan periode
yang berakhir pada 31 Desember 2015 sampai 2019.

2. Perusahaan yang tidak bermasalah selama periode pengamatan

3. Perusahaan yang mempunyai data yang lengkap selama periode pengamatan untuk
faktor-faktor yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Good
Corporate Governance dan Profitabilitas dan Tax Avoidance di Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Dalam
penelitian ini good corporate governance diukur oleh variabel Komite Audit, Dewan
Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional,
sedangkan profitabilitas diukur oleh Return on Asset (ROA).

Hasil pengujian mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan
Profitabilitas secara simultan terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), diperoleh hasil bahwa nilai Fhitung = 6.240
lebih kecil dari Ftabel (5,144) = 1.977 dengan demikian maka HO ditolak atau dengan
kata lain Good Corporate Governance, yang terdiri dari Komite Audit, Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional serta Profitabilitas
bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

1. Gambaran Good Corporate Governance pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut:
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a. Komite Audit pertahun dari masing-masing perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2019 memiliki
jumlah Komite Audit yang sama sebanyak 3 orang, kecuali PT. Bukit Asam, Thk
yang memiliki Komite Audit sebanyak 2 orang.

b. Proporsi Dewan Komisaris Independen pertahun dari masing-masing perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai
2019 menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi Dewan Komisaris
Independen terkecil adalah perusahaan Indo Tambangraya Megah Thk, Samindo
Resources Tbk dan Bukit Asam Tbk sebesar 33% sedangkan perusahaan memiliki
proporsi terbesar yaitu Golden Energy Mines Tbk sebesar 60%.

c. Kepemilikan Manajerial bekisar antar 0% sampai 15.2% dengan nilai rata- rata
sebesar 2.4%. Perusahaan tidak memiliki Kepemilikan Manajerial adalah
perusahaan Golden Enery Mines Tbk, sedangkan perusahaan memiliki rata-rata
Kepemilikan Managerial terbesar yaitu Adaro Energy Thk sebesar 14.21%.

d. Kepemilikan Institusional bekisar antar 65% sampai 97% dengan nilai rata- rata
sebesar 76.5%. Perusahaan yang memiliki rata-rata Kepemilikan Institusional
terkecil adalah perusahaan Bukit Asam Tbk sebesar 65% sedangkan perusahaan
memiliki rata-rata Kepemilikan Institusional terbesar yaitu Golden Energy Mines
Tbk sebesar 97%.

2. Profitabilitas di Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) bekisar antar -5.1% sampai 20.4% dengan nilai rata-rata sebesar 9.3%.
Perkembangan profitabilitas menurun selama periode 2015 sampai 2017 sedangkan
pada tahun 2018 mengalami peningkatan hingga tahun 2019. Profitabilitas terbesar
adalah pada tahun 2019 sedangkan yang terkecil pada tahun 2017. Rata-rata
Profitabilitas terkecil adalah perusahaan Harum Energy Tbk yaitu sebesar 3.4%
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata Profitabilitas terbesar adalah Bukit
Asam Tbk yaitu sebesar 14.5%.

3. Pengujian hipotesis Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance, sedangkan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
Selain itu secara simultan Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.475
menunjukan bahwa Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas memberikan pengaruh
sebesar 47.5% terhadap Tax Avoidance, sedangkan sisanya sebesar 52.5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Good
Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut: Pengujian hipotesis Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance, sedangkan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
Selain itu secara simultan Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
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Tax Avoidance, dengan nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa Komite Audit,
Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
Profitabilitas memberikan pengaruh terhadap Tax Avoidance, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini.
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